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ABSTRAK 
Penelitian integrasi matematika dengan teknologi dan nilai-nilai Islam menjadi topik yang menarik untuk 
dipelajari oleh banyak akademisi. Integrasi matematika sangat penting diterapkan dalam pembelajaran 
sehingga dapat membuat siswa menjadi individu Muslim yang memiliki karakter dan kecakapan yang sangat 
baik dalam memanfaatkan teknologi. Namun, terdapat sedikit penelitian yang menyelidiki integrasi 
matematika dengan teknologi dan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan fenomena yang berhubungan langsung dengan pembelajaran matematika yang bermuatan 
nilai-nilai Islam dan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah tiga guru matematika yang 
mengajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs). Prosedur penelitian dilakukan untuk menemukan fenomena dari 
subjek penelitian yang terjadi di MTs. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Data 
dikumpulkan melalui tinjauan pustaka, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga 
MTs telah menerapkan nilai-nilai Islam dan konten teknologi dalam pembelajaran matematika. Studi ini 
merekomendasikan perlunya inovasi dalam MTs untuk merancang pembelajaran matematika integratif 
dengan nilai-nilai Islam dan penggunaan teknologi untuk memfasilitasi guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang efisien, menarik minat belajar siswa, dan menciptakan lingkungan belajar yang aktif bagi 
siswa. 
 
Kata Kunci: Madrasah Tsanawiyah, Integrasi Matematika, Nilai-nilai Keislaman, Teknologi. 
ABSTRACT 
A study of mathematics integration with technology and Islamic values becomes an interesting topic to be 
studied by many scholars. The mathematics integration is essential to be applied in learning so that it can 
make students become Muslim individuals who have excellent character and proficiency in utilizing 
technology. However, there are still few studies that investigate mathematics integration with technology and 
Islamic values. Therefore, this study aims to describe phenomena directly related to mathematics learning 
that contain Islamic values and the use of technology in the learning process. The type of this study was 
descriptive research using a qualitative approach. The subjects of this study were three mathematics teachers 
who teach at Madrasah Tsanawiyah (MTs). The study procedure was carried out to find the phenomenon of 
research subjects that occurred at MTs. The validity of the data used the triangulation of the source and 
method. Data were collected through literature review, interview, and observation. The study results showed 
that three MTs had applied Islamic values and technology content in mathematics learning. This study 
recommends the need for innovation in MTs to design mathematics-integrated learning with Islamic values 
and the use of technology to help teachers create efficient learning, attract students' learning interest, and 
create an active learning environment for students. 
 
Keywords: Islamic Values, Madrasah Tsanawiyah, Mathematics Integration, Technology. 
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PENDAHULUAN  
Madrasah berperan sangat penting pada proses transmisi ilmu dalam mencerdaskan siswa. 
Dengan berbekal pendidikan agama yang lebih dari pada pendidikan umum, madrasah memiliki 
pendidikan yang memadukan kehidupan akademik dan kehidupan sosial (Asadullah, Amin, & 
Chaudhury, 2019). Sehingga, siswa madrasah tidak hanya matang dalam segi intelektual, 
melainkan juga matang dalam segi spiritual dan mental bermasyarakat. Keseimbangan antara 
kecerdasan intelektual dan spiritual sangat diperlukan oleh siswa madrasah (Hidayatullah, Haq, & 
Lismanda, 2019) agar kecerdasan intelektual yang dimiliki dapat bermanfaat sesuai dengan syariat 
agama.  
Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam yang terintegrasi dengan sistem 
pendidikan nasional (Pratama, 2019). Sehingga, pembinaan di madrasah diharapkan dapat 
membentuk siswa menjadi pribadi muslim yang sesuai dengan syariat. Hakikatnya, nilai-nilai 
keislaman tersebut telah terinternalisasi pada beberapa pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs). Namun, lulusan madrasah dirasakan memiliki kompetensi yang 
tidak mendalam pada ilmu agama dan rendah pada pengetahuan umum, serta tidak memiliki 
perbedaan atau ciri khusus dengan lulusan sekolah umum (Bahri, 2019; Salim, 2015; Syafe’i, 
2017).  
Siswati (2018) menyatakan bahwa faktor penyumbang kegagalan pada pendidikan Islam 
adalah adanya dikotomi pada sistem pendidikan. Selain itu, kurangnya dorongan dalam penjiwaan 
terhadap nilai-nilai keislaman pada pengetahuan agama yang masih mementingkan aspek kognitif. 
Kurangnya strategi, metode, dan pendekatan dalam mengembangkan pendidikan Islam juga 
menjadi faktor kegagalan dari pendidikan Islam. Sehingga, pembelajaran pada pendidikan Islam 
masih statis kontekstual dan siswa kurang bisa menangkap nilai-nilai keislaman sebagai nilai yang 
tercermin dalam kehidupan sehari-hari.  
Padahal seharusnya pendidikan bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan kepribadian 
total manusia secara seimbang yaitu dengan berbagai latihan, rasional, intelektual, spiritual, dan 
perasaan serta kepekaan pada tubuh manusia (Awwaliyah & Baharun, 2019). Hal itu sesuai dengan 
rumusan dari Kurikulum 2013 yang mana pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
merupakan kontribusi setiap mata pelajaran. Sehingga pembelajaran yang sesuai dengan 
Kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang bermuatan nilai-nilai karakter (Kapitan, Harsiati, & 
Basuki, 2018).  
Pendidikan yang bermuatan nilai-nilai karakter merupakan sebuah gerakan nasional untuk 
menciptakan sekolah yang membina generasi muda yang memiliki kepedulian, tanggung jawab, 
dan etika (Y. Wulandari & Kristiawan, 2017). Untuk mewujudkan pembelajaran yang bermuatan 
nilai-nilai karakter lembaga pendidikan berperan sangat penting (Hazra & Banerjee, 2019; Paul, 
2017; Yusnita, Masykur, & Suherman, 2016). Sehingga, sebagai lembaga pendidikan, di Madrasah 
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Tsanawiyah diperlukan suatu pendekatan pendidikan nilai yang berbasis karakter. Hal itu ditujukan 
agar tidak terjadi kehilangan jati diri dan peradaban bangsa pada diri siswa (Gunawan, 2018). 
Bentuk nilai karakter yang sesuai dengan tujuan Madrasah Tsanawiyah yaitu nilai-nilai 
keislaman yang sesuai dengan syariat Islam dan berpedoman kepada Alquran serta hadits. Saat ini 
pengintegrasian nilai-nilai keislaman pada matematika mulai dikembangkan di madrasah dan 
Perguruan Tinggi Islam (Hapiz, Affifudin, Annisa, Rofiki, & Abdussakir, 2019; S. Wulandari et 
al., 2019). Hal itu dijadikan pembeda antara pendidikan di madrasah dan Perguruan Tinggi Islam 
yang memiliki penerapan nilai-nilai keislaman dengan sekolah dan Perguruan Tinggi Umum 
(Supriadi, 2015). Pengintegrasian nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran matematika akan dapat 
membentuk pribadi bangsa yang tangguh, menjiwai iman dan takwa kepada Allah SWT dengan 
berorientasi pada IPTEK (Sari, 2018). Hal ini didukung oleh pernyataan dari Kurniati (2015) 
bahwa pengajaran dan pengenalan matematika pada anak sebaiknya menggunakan metode yang 
menarik, yaitu dengan memadukan nilai keislaman dengan materi matematika secara selaras. 
Aktualisasi pendidikan Islam di lembaga pendidikan dari tingkat dasar hingga menengah 
perlu disesuaikan dengan realitas perkembangan kehidupan, sehingga tidak terjadi penyimpangan 
nilai dari output pendidikan tersebut (Kholidah, 2015). Pembelajaran matematika bermuatan nilai-
nilai keislaman bisa menjadi alternatif dalam merealisasikan peningkatan mutu pendidikan nasional 
yang berfungsi mengembangkan watak dan kemampuan serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab (Sujana, 2019). Dengan demikian, terdapat kesesuaian antara pembelajaran 
matematika bermuatan nilai-nilai keislaman dengan tujuan dari pendidikan nasional tersebut. 
Salah satu cara untuk merealisasikan pembelajaran matematika yang bermuatan nilai-nilai 
keislaman dan disesuaikan dengan realitas perkembangan kehidupan adalah dengan bantuan 
IPTEK. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memberi efek positif dan negatif 
terhadap kehidupan manusia, khususnya dalam kegiatan pembelajaran (Taufiqurrochman, 
Muslimin, Rofiki, & Abah, 2020). Efek positif dari perkembangan IPTEK adalah menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan menarik, serta memudahkan dalam menjelaskan sesuatu yang 
kompleks atau di luar jangkauan. Sedangkan efek negatifnya, seperti permasalahan moral, etika, 
dan perilaku yang bertentangan dengan norma-norma pada masyarakat (Jamun, 2018). Untuk 
peningkatan mutu pendidikan, lembaga pendidikan dituntut dapat selalu menyesuaikan 
perkembangan teknologi, terutama penggunaan teknologi yang sesuai dalam proses pembelajaran 
(Budiman, 2017).  
Menurut Budiman (2017), pemanfaatan Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) 
sudah mulai diterapkan di institusi pendidikan Indonesia, seperti pengadaan software, membangun 
jaringan internet, dan infrastruktur hardware. Hal itu dilakukan sebagai usaha untuk memenuhi 
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kebutuhan metode pembelajaran yang efektif dan efisien. TIK juga dapat meningkatkan 
produktivitas pembelajaran, seperti menyiapkan rencana pembelajaran dan garis besar kondisi 
kelas, mengembangkan kuis dan ujian, memberikan feedback berupa komentar pada tugas dan 
laporan siswa (Uluyol & Şahin, 2016). Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan tidak hanya 
sebagai media pembelajaran saja, melainkan dapat dimanfaatkan sebagai alat administrasi dan 
sumber belajar (Lestari, 2018). Selain itu, teknologi memperluas kegiatan pembelajaran yang hanya 
terbatas di ruang kelas menjadi ruang yang tak terbatas (Buchori, 2019).  
Fenomena Madrasah Tsanawiyah yang bertujuan untuk mengembangkan kehidupan siswa 
baik dari segi akademis maupun spiritual, seharusnya menjadikan lulusan MTs memiliki nilai lebih 
dari lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) umum. Namun, saat ini terdapat dikotomi antara 
ilmu umum dengan nilai-nilai keislaman (Kurniyat, 2018; Tamami, 2019). Selain itu, pelibatan 
digitalisasi/teknologi dalam proses pembelajaran juga menjadi tantangan bagi madrasah atau 
sekolah (Amelia, Rofiki, Tortop, & Abah, 2020; Rosikhoh, Mardhiyatirrahmah, Abdussakir, 
Abtokhi, & Rofiki, 2019; Taufiqurrochman et al., 2020). Hal ini sebagai langkah untuk 
memanfaatkan teknologi dengan cara yang positif (Susilo, 2019) dan siswa tidak terbawa arus 
globalisasi yang memiliki dampak negatif (Ningsih, 2019).  
Penelitian tentang pembelajaran berbasis teknologi sebagian besar terkait dengan 
penggunaan teknologi dalam kelas. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika 
memiliki peran untuk mempromosikan eksplorasi, konjektur, bukti, representasi, dan penalaran 
(Cullen, Hertel, & Nickels, 2020). Penggunaan media berbasis teknologi dapat membantu siswa 
untuk belajar mandiri dan memahami materi secara akurat (Suryani, Anwar, Hajidin, & Rofiki, 
2020). Persepsi guru terhadap integrasi teknologi dan matematika bahkan dengan sains, teknik, dan 
seni adalah positif (Rosikhoh et al., 2019). Faktor terpenting bagi guru matematika untuk 
memutuskan penggunaan teknologi adalah seberapa baik teknologi itu selaras dengan tujuan 
pembelajaran (McCulloch, Hollebrands, Lee, Harrison, & Mutlu, 2018). Hasil penelitian Amelia et 
al. (2020) melaporkan calon guru madrasah memberikan respons positif terhadap implementasi 
teknologi dalam pembelajaran. Dalby dan Swan (2019) mengimplementasikan penggunaan 
teknologi digital untuk meningkatkan penilaian formatif di kelas matematika. Meskipun 
pemanfaatan teknologi di kelas sudah banyak diperbincangkan, namun masih jarang yang 
mengungkap fenomena pembelajaran yang bermuatan nilai-nilai keislaman menggunakan 
teknologi dalam prosesnya. Terlebih lagi untuk Madrasah Tsanawiyah yang menjadi sekolah 
bercirikan Islam, namun tetap perlu mengikuti perkembangan IPTEK untuk memudahkan proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengungkap fenomena yang terjadi di 
Madrasah Tsanawiyah tentang pembelajaran matematika yang bermuatan nilai-nilai keislaman dan 
teknologi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dan pedoman para guru dalam 
mengembangkan integrasi pembelajaran matematika dengan nilai-nilai keislaman dan teknologi. 
 
Wilda Yumna Safitri: Matematika, Nilai-Nilai Keislaman… 
 
Copyright © 2020, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 3, No. 1, Juni 2020  ж  93   
METODE 
Penelitian deskriptif ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
didefinisikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena objek penelitian 
dengan kata-kata yang menyeluruh dan deskriptif (Miles, Hubberman, & Saldana, 2014). 
Pendekatan kualitatif dipilih untuk menggambarkan fenomena menarik di Madrasah Tsanawiyah 
dan untuk mengungkap solusi dari masalah-masalah praktis dan kondisi sosial yang memiliki 
aplikasi langsung ke dunia (Watkins, 2017). 
Terdapat tiga kegiatan pada proses analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan simpulan. Untuk mencari fenomena dalam penelitian ini menggunakan prosedur berikut: 
(1) merumuskan masalah sebagai fokus penelitian; (2) mengumpulkan data dari lapangan; (3) 
menganalisis data; (4) merumuskan hasil penelitian; dan (5) menyusun rekomendasi untuk 
pembuatan keputusan (Creswell, 2012). 
Teknik triangulasi sumber dan metode digunakan untuk validitas data, yaitu memeriksa 
fenomena yang diperoleh dengan pencarian fakta melalui studi literatur, wawancara, dan observasi. 
Literatur diambil dari hasil kajian artikel-artikel hasil penelitian terdahulu. Wawancara dilakukan 
dengan guru matematika dari MTs Negeri 6 Sleman, MTs Zainul Hasan 1 Genggong Probolinggo, 
dan MTs Negeri 1 Banyuwangi. Observasi juga dilakukan di kelas belajar matematika. Kesesuaian 
data antara hasil studi literatur, observasi, dan wawancara digunakan sebagai referensi data yang 
valid. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Temuan pertama pada penelitian ini adalah tentang tujuan dari Madrasah. Berdasarkan 
wawancara peneliti dengan tiga guru matematika MTs, diperoleh informasi tujuan dari MTs 
sebagai lembaga pendidikan yang terpapar pada visi madrasah sebagai berikut: (1) tujuan MTs 
Negeri 1 Banyuwangi, yaitu terwujudnya Madrasah yang unggul dalam membentuk generasi 
bertaqwa, ber-iptek, serta berbudaya lingkungan, (2) tujuan MTs Negeri 6 Sleman, yaitu 
mewujudkan pribadi muslim yang unggul, inklusif, berwawasan global, dan ramah lingkungan, dan 
(3) tujuan MTs Zainul Hasan 1 Genggong Probolinggo, yaitu TERISTIMEWA (terwujudnya insan 
sholeh-sholehah, terampil, inovatif, mandiri, edukatif, wawasan global dan berakhlaqul karimah). 
Berdasarkan ketiga visi tersebut, pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah diharapkan mampu 
mengintegrasikan antara ilmu umum dan nilai keislaman (dalam penelitian ini ilmu matematika dan 
nilai keislaman) dengan bantuan teknologi untuk mencapai tujuan dari Madrasah yang berwawasan 
global, inovatif, dan mandiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Uno dan Ma’ruf (2016) bahwa 
inovasi dan kemandirian siswa dapat dibentuk melalui pemanfaatan teknologi informasi. 
Sedangkan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia serta meningkatkan keimanan dalam 
bidang pendidikan, Ramli (2014) menegaskan bahwa pada Alquran terkandung ayat-ayat tentang 
ilmu pengembangan (sains) dan teknologi yang dapat dijadikan pedoman meskipun hanya secara 
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garis besar. Sehingga, pengintegrasian antar ilmu dan penggunaan teknologi bisa menjadi jalan 
untuk mencapai tujuan madrasah tersebut. 
Temuan kedua penelitian ini adalah tentang penerapan integrasi antara ilmu umum dengan 
ilmu keislaman. Peneliti melakukan wawancara kepada ketiga guru matematika MTs. Berikut 
adalah hasil wawancara Peneliti (R) dengan Guru Matematika 1 (GM-1). 
R : Apakah Bapak sudah menerapkan pengintegrasian ilmu matematika dengan ilmu 
keislaman di dalam pembelajaran? 
GM-1 : Iya, sudah menerapkan di dalam kelas. 
R : Kalau bisa saya tahu, bagaimana contoh penerapan pengintegrasian tersebut, Bapak? 
GM-1: Contohnya pada materi himpunan, saya mengintegrasikan antara konsep himpunan dalam 
matematika dengan ilmu alat seperti nahwu (kitab alfiyah ibnu malik) dan shorrof (kitab 
amsilatut tashrifiyah) yang identik dengan nuansa kental keislaman khususnya pondok 
pesantren. 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Guru Matematika 2 (GM-2). 
GM-2 : Saya sudah menerapkan penerapan pengintegrasiannya, namun tidak terlalu sering. Saya 
menyesuaikan dengan konteksnya. 
R : Bagaimana contoh penerapan pengintegrasian tersebut Bapak? 
GM-2 : Waktu itu materi himpunan, saya menggunakan Kisah Nabi Sulaiman, kemudian siswa 
diminta untuk mencari himpunan apa saja yang ada di dalamnya. 
Jawaban Guru Matematika 3 (GM-3) juga tidak berbeda dengan jawaban GM-1 dan GM-2. 
R :  Seberapa sering Bapak menerapkan integrasi antara matematika dengan ilmu keislaman? 
GM-3 : Tidak terlalu sering. Biasanya saya sesuaikan dengan materinya dan apa yang akan 
dibahas.  
R : Materi apa saja yang menurut Bapak bisa diintegrasikan dengan ilmu keislaman? 
GM-3 : Hampir semua bisa, sih ya. Contohnya seperti Himpunan, Aritmetika Sosial, Geometri juga 
bisa kok. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut terkonfirmasi bahwa ketiga Guru Matematika pada 
MTs yang diteliti sudah menerapkan pengintegrasian ilmu matematika dengan ilmu keislaman. 
Bentuk pengintegrasiannya adalah memuatkan ilmu agama dalam materi atau pun contoh-contoh 
soal. Pada wawancara tersebut juga ditemukan temuan ketiga yaitu dalam penerapan 
pengintegrasian matematika dengan ilmu keislaman harus disesuaikan materi yang dipelajari. Hal 
itu didukung oleh pernyataan dari Ahmad, Febryanti, dan Tasni (2020) bahwa dalam 
mengintegrasikan ilmu keislaman dengan pembelajaran matematika perlu mengetahui konsep 
ilmiah antar ilmu. Pengetahuan tentang konsep ilmiah yang benar dapat menjadikan 
pengintegrasian tersebut tepat sasaran. Meskipun begitu, menurut Maarif (2015) terdapat beberapa 
kesamaan prinsip dan karakteristik antara matematika dan ilmu keislaman. Sebagai contoh pada 
materi geometri yang mana merupakan representasi dari alam semesta dalam matematika. 
Sehingga, pengajar dapat mengintegrasikan ilmu keislaman dengan ilmu matematika sesuai dengan 
materi dan konsep ilmiah yang tepat. 
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Penerapan integrasi tidak hanya antara matematika dengan ilmu keislaman, melainkan juga 
dengan nilai-nilai keislaman. Selanjutnya, temuan keempat tentang pandangan Guru Matematika 
(GM) terhadap petingnya nilai-nilai keislaman yang muncul dalam pembelajaran. 
R : Menurut Bapak/Ibu sebagai guru di Madrasah Tsanawiyah, pentingkah mengajarkan 
kepada siswa Madrasah Tsanawiyah tentang nilai-nilai keislaman di berbagai bidang studi 
selain Pendidikan Agama Islam? 
GM-1 : Ya, sangat penting. 
R : Apakah Bapak sudah pernah menerapkan nilai-nilai keislaman pada pembelajaran 
Matematika? 
GM-1 : Pernah, tapi sama seperti sebelumnya, tergantung materi yang diajarkan. 
R : Bagaimana Bapak memunculkan nilai-nilai keislaman di pembelajaran Matematika? 
GM-1 : Saya munculkan saat menyebutkan contoh atau non-contoh dari materi yang sesuai. Tapi, 
untuk skala sekolah nilai-nilai keislaman itu sudah muncul, seperti mengajarkan disiplin 
ketika waktu salat Duha dan salat Zuhur berjamaah, mengajarkan empati dan bersedekah 
ketika ada teman-temannya yang terkena musibah biasanya mereka keliling kelas untuk 
mengumpulkan uang sukarela.  
Hal itu terlihat dalam observasi peneliti, waktu istirahat pertama dan kedua disesuaikan 
dengan salat Duha dan salat Zuhur. Ketika salat Duha dan Zuhur, para siswa sudah terlihat 
bergegas menuju ke masjid sekolah.  
Sama halnya dengan GM-1, GM-2 dan GM-3 juga menerapkan integrasi nilai-nilai 
keislaman dalam pembelajaran matematika sesuai dengan materi dan kondisi. 
GM-2 : Ya, sangat penting. 
R : Bagaimana Bapak menerapkan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran Matematika? 
GM-2 : Saya menyesuaikan materi yang sedang diajarkan. Karena, agar esensi dari proses 
pembelajaran materi itu sendiri bisa didapat dan dipahami oleh siswa. Juga agar tidak 
cenderung memaksakan untuk memasukkan nilai keislaman dalam setiap materi 
pembelajaran. 
GM-3 : Sangat penting. 
R : Bagaimana Bapak menerapkan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran Matematika? 
GM-3 : Penerapan nilai-nilai keislaman tidak setiap saat saya ajarkan. Namun, ketika ada 
problematika matematika yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman, saya muatkan di sana. 
Tak hanya saat pelajaran, sebelum dan sesudah pembelajaran mereka dibiasakan untuk 
berdoa terlebih dahulu. Lalu, di pagi hari sebelum pembelajaran dimulai, di sekolah kami 
ada program tahsinul Quran. Jadi, kami biasakan untuk mengawali hari dengan membaca 
Quran bersama-sama. Guru pun juga harus ikut membaca Quran. 
Hasil wawancara tersebut sesuai hasil pengamatan peneliti bahwa setiap pembelajaran 
diawali dan diakhiri dengan membaca doa bersama-sama, serta di pagi hari terdapat kegiatan 
tahsinul Quran. Hal itu sesuai dengan Kompetensi Inti di Kurikulum 2013, yakni tentang sikap 
spiritual (Indriani, 2015). 
Temuan keempat ini menunjukkan para guru sepakat bahwa nilai-nilai keislaman sangat 
penting untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika. Pendapat Sari (2018) memperkuat 
temuan ini, yaitu untuk membentuk pribadi yang berkualitas dalam pembelajaran matematika, 
nilai-nilai keislaman sangat penting diterapkan. Para guru juga sepakat bahwa penerapan nilai-nilai 
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keislaman disesuaikan dengan materi matematika. Penerapan nilai-nilai keislaman yang tidak 
dipaksakan dalam pembelajaran akan membuat esensi pembelajaran matematika lebih dimengerti 
dan dipahami oleh siswa. 
Hal itu menjadi dasar untuk temuan kelima tentang penyesuaian penerapan nilai-nilai 
keislaman dalam pembelajaran. Temuan kelima adalah penerapan nilai-nilai keislaman perlu 
disesuaikan dengan materi dan kondisi. Menurut Gradini, Wahyuni, dan Ansor (2017), dalam 
menerapkan nilai-nilai keislaman pada pembelajaran matematika memerlukan strategi 
pembelajaran yang tepat agar tidak terlihat terlalu dipaksakan dan tidak terasa sukar. Sehingga guru 
perlu mencari celah untuk penanaman nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran matematika. 
Temuan selanjutnya mengenai persiapan guru dalam merancang pembelajaran matematika 
yang bermuatan nilai-nilai keislaman.  
R : Apakah Bapak sudah merancang perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa dan tujuan Madrasah Tsanawiyah, yaitu pembelajaran yang bermuatan 
nilai keislaman? 
GM-2 : Iya sudah. Di samping itu perangkat pembelajaran yang disiapkan juga berbasis adiwiyata 
atau lingkungan. Jadi, proses pembelajaran sudah saya rencanakan di perangkat 
pembelajaran.  
GM-1 : Saya belum menyusun perangkat pembelajaran yang bermuatan nilai-nilai keislaman.  
R : Selama ini perangkat pembelajaran yang seperti apa yang sudah Bapak susun? 
GM-1 : Ya perangkat pembelajaran sebagaimana umumnya. Silabus, RPP dan LKPD yang saya 
susun konteksnya Matematika pada umumnya. Sesuai dengan konteks yang ada di buku 
ajar. 
R : Bisa Bapak jelaskan mengapa demikian? Karena sebelumnya Bapak menyebutkan bahwa 
telah memuatkan pembelajaran dengan ilmu-ilmu dan nilai-nilai keislaman. 
GM-1 : Biasanya saya munculkan secara spontanitas. Terkadang juga sudah saya siapkan atau 
rencanakan tapi tidak saya munculkan di perangkat pembelajaran. Karena perangkat 
pembelajaran sudah dibuat di awal tahun pelajaran, dan ide untuk memunculkan ilmu atau 
nilai keislaman setelah perangkat pembelajaran jadi. Jadi, bisa dibilang ide itu muncul 
secara tiba-tiba. 
GM 3 : Kalau perangkat pembelajaran yang memuat nilai atau ilmu keislaman belum saya susun. 
Karena nilai-nilai keislaman itu sudah diajarkan lewat pembiasaan-pembiasaan yang 
sudah dicanangkan oleh sekolah. Sedangkan saya mengajarkan ilmu keislaman lewat 
matematika kepada siswa itu secara langsung tanpa direncanakan dulu di perangkat 
pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara tersebut, temuan keenam adalah satu dari tiga Guru Matematika 
sudah merancang perangkat pembelajaran yang sesuai tujuan MTs, yaitu pembelajaran yang 
bermuatan nilai-nilai keislaman. Sedangkan dua guru lainnya belum merancang perangkat 
pembelajaran yang bermuatan nilai keislaman dan sesuai dengan tujuan MTs. Hal itu terlihat dari 
hasil observasi bahwa perangkat pembelajaran yang telah disusun rapi belum memunculkan nilai-
nilai keislaman di dalamnya. Sehingga, perencanaan pembelajaran matematika yang bermuatan 
nilai-nilai keislaman masih belum dilakukan.  
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Perencanaan pembelajaran matematika yang bermuatan nilai-nilai keislaman masih belum 
dilakukan, karena guru memiliki kendala dalam prosesnya. Kendala tersebut disampaikan oleh 
Guru Matematika (GM-3) dalam wawancara. 
R : Apa kendala terbesar Bapak saat menyusun perangkat pembelajaran yang bermuatan 
nilai-nilai keislaman? 
GM-3 : Kendala terbesar menurut saya adalah mengintegrasikan antara materi yang diajarkan 
dengan konteks atau ajaran dalam Islam. Karena tidak semua materi dengan mudah 
disisipkan atau diajarkan dengan menggunakan pendekatan nilai-nilai keislaman. 
Sedangkan GM-1 memiliki kendala tersendiri dalam proses pembuatan perangkat 
pembelajaran matematika yang bermuatan nilai-nilai keislaman. 
GM-1 : Menurut saya, kendala yang pernah saya hadapi ketika membuat perangkat pembelajaran 
yang bermuatan nilai-nilai keislaman itu adalah waktu dan cara memuatkan nilai-nilai 
keislaman ke dalam pembelajaran matematika. Kendala waktu itu sudah umum dirasakan 
oleh para guru. Mereka memiliki kewajiban mengajar beberapa kelas, lalu memiliki 
kewajiban untuk menyusun perangkat pembelajaran, apalagi jika ada syarat administrasi 
lain yang harus kami penuhi. Jadi, perangkat pembelajaran yang kami buat tidak 
maksimal. Selain itu, ketika kami memuatkan nilai-nilai keislaman ke dalam pembelajaran 
matematika tidak boleh sembarangan. Karena jika salah dalam memuatkan atau 
mengintegrasikan, maka konsep yang akan diterima siswa tentang matematika-Islam itu 
akan salah dan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai. Nah, kesalahan itulah yang 
kami hindari. Maka kami perlu waktu ekstra untuk menyusun perangkat pembelajaran 
yang sesuai.  
Kendala-kendala tersebut juga diperkuat oleh penjelasan Khaki (2020) bahwa dalam 
menempatkan nilai-nilai keislaman perlu memperhatikan aspek materi dan keagamaan. 
Penempatan nilai-nilai keislaman juga perlu memperhatikan keselarasan pada kehidupan peserta 
didik di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat lokal, regional, hingga nasional. Sehingga, nilai-
nilai keislaman dihayati dengan baik dan dilaksanakan sesuai tingkat perkembangan peserta didik. 
Selain itu, minimnya referensi ilmu-ilmu keislaman dengan ilmu-ilmu umum juga menjadi kendala 
bagi guru yang ingin mengintegrasikan ilmu umum dengan ilmu agama (Aziz, 2018).  
Selain penerapan nilai-nilai keislaman untuk pembelajaran Matematika, di Madrasah 
Tsanawiyah juga diperlukan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran atau pun di 
lingkungan sekolah. Penggunaan teknologi informasi dalam proses pembelajaran dapat membantu 
siswa dalam bereksplorasi pada materi yang dipelajari, melatih untuk berpikir sistematis, logis 
analisis, kritis dan kreatif, berkolaborasi dalam pemecahan masalah, serta melatih siswa untuk 
memanfaatkan informasi yang diterimanya (Supriadi, 2015). 
Penerapan teknologi dalam proses pembelajaran dan lingkungan madrasah menjadi topik 
temuan selanjutnya. Temuan ketujuh ini tentang urgensi penerapan teknologi dalam proses 
pembelajaran dan lingkungan sekolah.  
GM-1 : Penggunaan teknologi di lingkungan sekolah dan pembelajaran saat ini memang harus 
lebih digalakkan. Karena mengingat perkembangan teknologi sangat pesat dan siswa juga 
sudah mulai bisa menggunakan teknologi, maka pemanfaatan teknologi secara positif juga 
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harus lebih digalakkan. Selain itu juga bisa melatih literasi teknologi siswa agar mereka 
bisa lebih siap untuk masa depan. 
GM 2  : Menurut saya, penggunaan teknologi dalam lingkungan sekolah dan pembelajaran bisa 
sangat membantu peran guru sebagai fasilitator proses pembelajaran. Selain itu, teknologi 
membantu siswa dalam memahami materi dan menarik minat belajar siswa dibandingkan 
hanya menggunakan buku teks saja. 
GM 3 : Pemanfaatan teknologi dalam pelajaran dan lingkungan sekolah memang sudah banyak 
dilakukan di banyak sekolah yang memiliki fasilitas itu. Apalagi siswa juga lebih tertarik 
jika pembelajaran menggunakan teknologi. Saya sendiri pernah membuat kuis di Quizizz, 
siswa seperti semangat dan malah ingin kuis terus di setiap pertemuan. Motivasi belajar 
siswa ketika menggunakan teknologi terlihat meningkat. Itu kan bisa jadi sarana untuk 
pembelajaran yang efektif dan efisien.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menujukkan bahwa ketiga Guru Matematika 
memiliki pendapat yang sama tentang urgensi penerapan teknologi dalam proses pembelajaran dan 
lingkungan sekolah. Ketiga Guru Matematika menyatakan bahwa penggunaan teknologi 
merupakan hal yang sangat penting. 
Temuan tersebut diperkuat oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa teknologi dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Chang, Warden, 
Liang, & Lin, 2018; Moksin, Shahrill, Anshari, Huda, & Tengah, 2018; Nu’man, 2014; Riandi, 
2019), menarik minat belajar siswa (Anwar, Choirudin, Ningsih, Dewi, & Maseleno, 2019), dan 
memberi kesempatan siswa untuk belajar secara mandiri (Galligan, Loch, McDonald, & Taylor, 
2010). Penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran juga lebih disukai siswa karena 
kepuasan siswa terhadap penggunaan teknologi, kepuasan siswa terhadap perubahan pedagogi yang 
dimungkinkan oleh teknologi, dan kepuasan siswa dengan kinerja mereka sendiri (Fabian, Topping, 
& Barron, 2016). 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga harus diselaraskan dengan kemampuan 
pengajar saat mengelola pembelajaran. Baik buruknya efektivitas penggunaan teknologi 
bergantung pada cara guru menerapkan teknologi dalam pembelajaran (Afshari, Bakar, Luan, 
Samah, & Fooi, 2009; Heitink, Voogt, Verplanken, Van Braak, & Fisser, 2016). Temuan 
selanjutnya adalah tentang upaya guru/sekolah dalam menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan teknologi. 
R : Bagaimana usaha yang diupayakan sekolah/guru untuk menerapkan pembelajaran 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran? 
GM-2  : Madrasah kami menyediakan TV LED di setiap kelas, memberikan akses laptop dan 
menyediakan koneksi wifi gratis yang dapat diakses langsung dan terbatas oleh siswa 
dengan pengawasan guru dan pembimbing akademik, serta mengadakan workshop bagi 
guru dalam pembuatan media pembelajaran berbasis teknologi 
Hal serupa juga diutarakan oleh GM-1 mengenai penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran. 
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R : Penerapan teknologi yang seperti apa yang sudah dilakukan di Madrasah ini Bapak? 
GM-1 : Di Madrasah kami sudah menyediakan laboratoium komputer yang disediakan untuk siswa 
mengakses informasi. Biasanya digunakan untuk mata pelajaran yang berhubungan 
dengan TIK. 
R : Untuk pembelajaran Matematika sendiri Bapak, apa sudah menggunakannya dalam 
pembelajaran? 
GM-1 : Untuk pelajaran saya belum menggunakan laboratorium komputer, hanya saja saya sudah 
pernah meminta siswa untuk mengakses internet dalam mengerjakan tugas atau PR yang 
saya berikan.  
R : Bagaimana keefektivitasan penggunaan teknologi ketika Bapak menerapkannya dalam 
pembelajaran? 
GM-1 : Efektif sekali. Malah siswa senang ketika saya meminta mereka mencari informasi lewat 
internet. Apalagi ketika pertanyaan yang saya berikan itu pertanyaan terbuka. Siswa jadi 
lebih kreatif dalam menemukan jawaban. Saya juga merasa terbantu dengan adanya 
teknologi, jadi lebih efisien dalam memberikan materi ke siswa. 
GM-3 : Untuk di lingkungan sekolah, sudah tersedia wifi gratis untuk guru dan siswa. Meskipun 
kami membatasi situs yang bisa diakses oleh siswa. Kami juga sering mengadakan 
pelatihan media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, jadi guru tidak hanya 
difasilitasi, tapi juga dilatih agar fasilitas yang ada itu bisa digunakan dengan baik. Lalu 
guru-guru menerapkan hasil pelatihan itu di dalam kelas. Meskipun respon dari guru dan 
siswa beragam. Tapi lebih banyak yang merespon positif.  
Pada hasil observasi, penerapan teknologi di sekolah juga sudah didukung oleh perangkat-
perangkat yang disiapkan oleh sekolah, seperti TV LED, WiFi, proyektor, LCD, serta laboratorium 
komputer. Berdasarkan wawancara tersebut terlihat bahwa penggunaan teknologi dapat membantu 
guru dalam menerapkan pembelajaran secara efisien. Temuan kedelapan adalah ketiga guru telah 
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan teknologi. Namun, teknologi sebaiknya bukan 
hanya digunakan sebagai objek pembelajaran, melainkan sarana yang memfasilitasi siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga guru perlu menjadi fasilitator siswa dalam menggunakan 
teknologi. Perlu adanya pendampingan dari guru saat siswa menggunakannya, agar penggunaan 
teknologi sesuai dengan perannya dan mencegah perlakuan buruk yang siswa dapat dari teknologi. 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika juga diharapkan tidak hanya 
sekadar untuk lower order thinking seperti perhitungan atau untuk demonstrasi yang tidak disertai 
dengan eksplorasi dan penalaran, sehingga sangat mengurangi potensi teknologi tersebut untuk 
memperluas dan menantang pemikiran siswa. Teknologi dalam pembelajaran matematika perlu 
dirancang untuk pembelajaran yang merangsang higher order thinking siswa (Hoogland & Tout, 
2018) seperti analisis, sintesis dan kegiatan evaluasi dalam memproses informasi (Yen & Halili, 
2015), sehingga tidak mendorong siswa untuk fokus kembali ke lower order thinking. Keunggulan 
penggunaan teknologi tersebut bisa menjadi salah satu sarana dalam membantu guru untuk 
menyampaikan pembelajaran matematika yang bermuatan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, 
rancangan pembelajaran yang dapat mencakup ketiganya perlu digiatkan guna mengembangkan 
karakter Islami dan berpikir tingkat tinggi siswa seperti berpikir kreatif, berpikir kritis, berpikir 
logis, atau berpikir analitis.  
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SIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan beberapa fenomena Madrasah Tsanawiyah yang sudah 
menerapkan muatan nilai-nilai keislaman dan teknologi dalam pembelajaran matematika. Temuan 
terkait dengan fenomena tersebut, yaitu: (1) tujuan dari Madrasah Tsanawiyah adalah sebagai 
lembaga pendidikan yang mengembangkan kehidupan siswa baik dari segi akademis maupun 
spiritual, sehingga lulusan MTs selain unggul dalam ilmu-ilmu umum, juga unggul dalam ilmu 
keagamaan; (2) ketiga guru MTs yang diteliti sudah menerapkan pengintegrasian ilmu matematika 
dengan ilmu keislaman dalam pembelajaran; (3) guru yang menerapkan integrasi matematika 
dengan ilmu keislaman menyesuaikan dengan materi yang dipelajari; (4) penerapan nilai-nilai 
keislaman dipandang sangat penting untuk diterapkan dalam pembelajaran umum, khususnya 
matematika; (5) penerapan nilai-nilai keislaman perlu disesuaikan dengan materi dan kondisi; (6) 
satu dari tiga guru sudah menyusun perangkat pembelajaran matematika bermuatan nilai 
keislaman, tetapi memiliki hambatan/kesulitan dalam merancang perangkat pembelajaran yang 
bermuatan nilai keislaman; (7) penggunaan teknologi sangat penting dalam proses pembelajaran; 
(8) terdapat fasilitas dari sekolah yang menggunakan teknologi dan ketiga guru telah 
menerapkannya dalam pembelajaran. Temuan-temuan penelitian ini didukung dengan banyaknya 
fenomena dan penelitian terdahulu yang menguatkan bahwa penerapan nilai-nilai keislaman dan 
teknologi dalam pembelajaran matematika memiliki dampak positif terhadap siswa, guru, maupun 
sekolah. 
Berdasarkan temuan-temuan tersebut, rekomendasi dari penelitian ini adalah perlu adanya 
inovasi di Madrasah Tsanawiyah untuk merancang pembelajaran ilmu-ilmu umum (khususnya 
matematika) yang bermuatan nilai-nilai keislaman, agar lulusan MTs memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan SMP pada umumnya. Selain itu, perlu ada penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran seperti web-based learning, mobile learning, seamless learning, blended learning, 
dan flipped classroom. Hal itu dapat mempermudah guru dalam menciptakan pembelajaran yang 
efisien. Penggunaan teknologi juga dapat menarik minat belajar siswa serta menciptakan 
lingkungan belajar yang aktif bagi siswa.  
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